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ABSTRAK 

 

Pasar rakyat memiliki peran strategis sebagai pusat kegiatan ekonomi lokal dan ruang 

pelayanan publik, namun efektivitas pengelolaannya masih menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam penataan ruang dan implementasi kebijakan di tingkat operasional. Pasar 

Danau Mare di Kabupaten Kapuas menunjukkan berbagai persoalan seperti keteraturan ruang 

dagang, kebersihan, sirkulasi, parkir, serta koordinasi antarinstansi yang memengaruhi kualitas 

pelayanan pasar. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi kebijakan pemerintah 

daerah dalam penataan ruang Pasar Danau Mare serta dampaknya terhadap kinerja penataan 

ruang dan aktivitas pedagang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus. Informan ditentukan secara purposive yang meliputi perumus kebijakan, pelaksana 

kebijakan, pedagang, dan perangkat daerah terkait. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña melalui proses kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi kebijakan telah memiliki dasar regulasi dan kelembagaan melalui UPT Pasar 

sebagai pelaksana teknis, namun belum didukung oleh pedoman teknis khusus penataan ruang 

pasar. Pelaksanaan kebijakan dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya manusia, anggaran, 

kondisi infrastruktur, sistem administrasi yang masih sederhana, serta koordinasi lintas instansi 

yang belum optimal. Dampaknya terlihat pada kualitas lingkungan pasar yang belum 

sepenuhnya bersih dan nyaman, pengaturan aksesibilitas, sirkulasi, dan parkir yang belum 

konsisten, serta keteraturan pemanfaatan ruang dagang yang masih menghadapi berbagai 

kendala. Kondisi tersebut turut memengaruhi kenyamanan berdagang, persepsi pedagang 

terhadap kualitas layanan, dan daya saing pasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan 

implementasi kebijakan memerlukan penyusunan pedoman teknis penataan ruang pasar, 

peningkatan kapasitas kelembagaan, revitalisasi fasilitas, serta penguatan koordinasi lintas 

instansi agar pengelolaan Pasar Danau Mare lebih tertib, nyaman, dan berkelanjutan. 

Kata kunci: implementasi kebijakan, pasar rakyat, pedagang, penataan ruang, ruang publik 
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ABSTRACT 

 

Traditional markets play a strategic role as centers of local economic activity and public 

service, yet their management continues to face challenges, particularly in spatial organization 

and policy implementation at the operational level. Danau Mare Market in Kapuas Regency 

experiences various issues related to the organization of trading spaces, sanitation, circulation, 

parking, and inter-agency coordination that affect the quality of market services. This study 

aims to analyze the implementation of local government policies in the spatial management of 

Danau Mare Market and examine their impacts on spatial management performance and 

traders’ activities. The research employed a qualitative case study approach. Informants were 

selected purposively and included policy makers, policy implementers, traders, and relevant 

local government agencies. Data were collected through in-depth interviews, field 

observations, and document analysis, and analyzed using the interactive model of Miles, 

Huberman, and Saldaña, consisting of data condensation, data display, and conclusion 

drawing. The findings indicate that policy implementation is supported by institutional and 

regulatory frameworks through the Market Technical Implementation Unit; however, no 

specific technical guideline exists for market spatial management. Policy implementation is 

constrained by limited human resources, budget, aging infrastructure, manual administrative 

systems, and suboptimal inter-agency coordination. These conditions have affected 

environmental quality, accessibility, circulation, parking management, and the orderly use of 

trading spaces, thereby influencing traders’ convenience, perceptions of service quality, and 

market competitiveness. The study concludes that strengthening policy implementation requires 

technical spatial management guidelines, institutional capacity building, infrastructure 

revitalization, and stronger inter-agency coordination to achieve a more orderly, comfortable, 

and sustainable traditional market. 

Keywords: market spatial planning, policy implementation, public space, traditional market, 

traders 
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RINGKASAN 

 

 Pasar rakyat merupakan salah satu infrastruktur ekonomi yang memiliki fungsi strategis 

sebagai pusat distribusi barang, ruang interaksi sosial, serta penyedia layanan ekonomi bagi 

masyarakat. Selain berperan sebagai tempat berlangsungnya aktivitas perdagangan, pasar 

rakyat juga menjadi ruang publik yang mendukung kehidupan sosial dan budaya masyarakat. 

Namun, perkembangan pasar modern, perubahan perilaku konsumen, serta keterbatasan 

pengelolaan menyebabkan banyak pasar rakyat menghadapi persoalan penataan ruang, kualitas 

lingkungan, dan efektivitas pelayanan. Kondisi tersebut juga terjadi pada Pasar Danau Mare di 

Kabupaten Kapuas yang masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti penataan ruang 

dagang yang belum optimal, kebersihan dan sanitasi yang kurang memadai, kondisi bangunan 

yang mulai menurun, keterbatasan area parkir, serta belum optimalnya koordinasi antarinstansi 

dalam pengelolaan pasar. Berbagai kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi 

kebijakan pemerintah daerah dalam pengelolaan pasar belum sepenuhnya mampu 

menghasilkan penataan ruang yang tertib, nyaman, dan berkelanjutan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi dan menjelaskan kebijakan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Kapuas dalam pengelolaan Pasar Danau Mare; (2) menganalisis 

implementasi kebijakan pada tingkat operasional dalam penataan ruang Pasar Danau Mare; 

serta (3) menggambarkan kondisi kinerja penataan ruang pasar sebagai dampak implementasi 

kebijakan dan keterkaitannya dengan aktivitas pedagang. 

 Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Informan 

dipilih secara purposive yang terdiri atas perumus kebijakan, pelaksana kebijakan, pedagang, 

dan perangkat daerah terkait. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi lapangan, serta studi dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model analisis 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta 

penarikan dan verifikasi kesimpulan. Analisis implementasi kebijakan mengacu pada model 

George C. Edwards III yang meliputi aspek komunikasi, sumber daya, disposisi pelaksana, dan 

struktur birokrasi, serta diperkaya dengan konsep street-level bureaucracy dari Michael Lipsky 

untuk menjelaskan praktik implementasi kebijakan pada tingkat operasional. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten Kapuas telah memiliki 

dasar kebijakan dalam pengelolaan Pasar Danau Mare melalui regulasi mengenai tata ruang, 

kelembagaan, retribusi daerah, persampahan, serta pembentukan Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

Pasar sebagai pelaksana teknis di lapangan. Namun demikian, belum tersedia pedoman teknis 

yang secara khusus mengatur penataan ruang mikro pasar, seperti pengaturan zonasi, koridor 
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sirkulasi, penempatan pedagang kaki lima, area parkir, bongkar muat, drainase, dan sanitasi. 

Akibatnya, pengelolaan ruang pasar masih sangat bergantung pada keputusan operasional serta 

koordinasi antarinstansi. 

 Implementasi kebijakan pada tingkat operasional telah berjalan melalui kegiatan 

pendataan pedagang, pengelolaan retribusi, pembinaan, pengawasan, serta pelayanan kepada 

pedagang dan pengguna pasar. Akan tetapi, implementasi tersebut masih menghadapi berbagai 

kendala berupa keterbatasan sumber daya manusia, anggaran pemeliharaan, kondisi bangunan 

yang telah menurun, sistem administrasi yang masih manual, serta koordinasi lintas perangkat 

daerah yang belum optimal. Dalam praktiknya, petugas lapangan sering melakukan 

penyesuaian melalui pendekatan persuasif dan diskresi untuk menyelesaikan berbagai 

persoalan yang muncul di lapangan agar aktivitas perdagangan tetap berlangsung dengan baik. 

Dampak implementasi kebijakan terhadap penataan ruang menunjukkan bahwa kualitas 

lingkungan pasar belum sepenuhnya memenuhi kondisi yang bersih, sehat, dan nyaman. Masih 

ditemukan persoalan kebersihan, genangan air, sanitasi, serta kondisi fisik bangunan yang 

membutuhkan perbaikan. Pada aspek aksesibilitas, pengaturan parkir, sirkulasi kendaraan, 

pejalan kaki, dan aktivitas bongkar muat masih belum berjalan secara konsisten, terutama pada 

waktu aktivitas pasar meningkat. Sementara itu, pada aspek pemanfaatan ruang dagang masih 

terdapat unit ruang dagang yang kosong, penempatan barang dagangan yang melebar ke 

koridor sirkulasi, serta keberadaan pedagang kaki lima yang belum sepenuhnya tertata sesuai 

peruntukan ruang. Kondisi tersebut berdampak terhadap kenyamanan pedagang, persepsi 

terhadap kualitas layanan pasar, serta daya saing pasar rakyat dibandingkan dengan pasar 

modern. 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi kebijakan pengelolaan Pasar Danau 

Mare telah memiliki dasar kelembagaan dan regulasi, namun belum sepenuhnya efektif dalam 

mewujudkan penataan ruang yang tertib, nyaman, dan berkelanjutan. Kesenjangan 

implementasi terutama disebabkan oleh belum tersedianya pedoman teknis penataan ruang 

pasar, keterbatasan kapasitas kelembagaan dan sumber daya, serta belum optimalnya 

koordinasi lintas instansi. Oleh karena itu, diperlukan penyusunan pedoman teknis penataan 

ruang pasar, penguatan kapasitas kelembagaan UPT Pasar, revitalisasi sarana dan prasarana, 

digitalisasi administrasi pengelolaan pasar, serta peningkatan koordinasi antarperangkat daerah 

agar pengelolaan Pasar Danau Mare mampu mendukung pelayanan publik yang lebih 

berkualitas sekaligus meningkatkan kenyamanan dan keberlanjutan aktivitas ekonomi 

masyarakat. 
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